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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif analitikal. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau kesan orang serta perilaku yang bisa diamati. 

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian di mana para peneliti dapat 

terlibat langsung dalam situasi lapangan untuk memperoleh pemahaman dan objek 

penelitian yang sesungguhnya. Karena dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengamati secara langsung cara penyajian serta ekspresi verbal dan nonverbal 

dalam tarian Ebu Gogo.  

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

memahami objek yang menjadi fokus dalam ilmu pengetahuan. Metode penelitian 

menggambarkan langkah-langkah dan tahapan yang harus dilakukan dalam 

melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang obyektif. Dengan 

menggunakan metode penelitian, penelitian dapat dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan. Metode penelitian yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

hasil penelitian yang bisa disetujui secara ilmiah. Peneliti akan menggunakan 

metode tindakan lapangan sebagai metode penelitiannya. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMAS St. Fransiskus 

Xaverius, dengan sasaran penelitian adalah siswa-siswi grup tari SMAS 

St. Fransiskus Xaverius Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo 

2. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yang berlangsug 

pada bulan April tahun 2024 

D. Jenis Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang didapatkan langsung oleh peneliti 

dengan cara mengumpulkan data melalui survei, wawancara, atau observasi. Hasil 

penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa hasil observasi, yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui ekspresi verbal dan nonverbal tari Ebu 

Gogo. Dalam studi ini, peneliti mengambil foto dan merekam video selama proses 

penelitian berlangsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang terkait dengan informasi dari sumber 

yang sudah ada sebelumnya dan juga data yang didapatkan secara tidak langsung 

dari objek melalui wawancara, seperti dokumen penting, situs web, buku, dan 

lain-lain. Jadi dalam penulisan proposal ini, peneliti mengumpulkan data sekunder 

yang terkait dengan ekspresi verbal dan nonverbal dalam tari Ebu Gogo. 
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Link Youtube Video Tari Ebu Gogo : https://youtu.be/IEK2sIcE3d0?si=5mGNx-

NjoOdorZ_N 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Maksud dari studi pustaka ialah untuk mendapatkan sumber-sumber 

rujukan yang diperlukan oleh peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir. Saat ini, 

peneliti mengumpulkan data dan teori yang terkait dengan permasalahan yang ada 

dari berbagai sumber seperti buku, internet, dan sumber lainnya. 

2. Penelitian di lapangan 

Dalam penelitian lapangan, teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi: 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah praktik pengalaman yang melibatkan fokus pada suatu 

objek dengan menggunakan semua indra yang tersedia, seperti penglihatan, 

penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecapan. Observasi adalah salah satu 

metode penelitian yang melibatkan pencatatan fakta yang akurat dan rinci 

mengenai kondisi dan kegiatan yang terjadi di lapangan, masyarakat, manusia, 

https://youtu.be/IEK2sIcE3d0?si=5mGNx-NjoOdorZ_N
https://youtu.be/IEK2sIcE3d0?si=5mGNx-NjoOdorZ_N
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serta konteks di sekitar aktivitas tersebut. Dalam penelitian ini, penulis akan 

mengamati ekspresi verbal dan nonverbal dalam Tari Ebu Gogo. 

  b. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan di mana pewawancara berbicara dengan 

orang yang diwawancara untuk mendapatkan informasi. Bentuk wawancara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara 

terencana dan wawancara tidak terencana. Wawancara yang diatur sebelumnya 

merupakan jenis wawancara yang telah disiapkan atau berupa daftar pertanyaan 

yang telah disusun untuk ditanyakan kepada responden. Wawancara tidak 

terencana adalah ketika tidak ada persiapan sebelumnya, atau wawancara bersifat 

spontan. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber di SMAS St. Fransiskus Xaverius Kecamatan Boawae Kabupaten 

Nagekeo, yaitu Kepala Sekolah, Penari Ebu Gogo, Pelatih Tari Ebu Gogo, dan 

salah satu Tokoh Adat. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data tentang hal-

hal yang bisa berubah, seperti catatan, transkrip, buku, surat, majalah, notulen, 

dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan yang 

belum didapatkan melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi ini diatur ke 

dalam bentuk data sekunder yang digunakan untuk melengkapi data primer dari 

hasil wawancara dan observasi. Hasil dokumentasi berupa foto dan rekaman 
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video. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil foto dan video selama proses 

penelitian berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data melibatkan pengumpulan, pengaturan, dan sintesis 

data dari sumber seperti wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data 

dikategorikan, dibagi, dan disusun ke dalam pola untuk menilai mana yang 

penting dan perlu dipelajari. Analisis data sangat penting agar kita bisa 

menemukan solusi untuk masalah penelitian saat ini. Proses analisis data dalam 

penelitian ini adalah seperti berikut: 

1. Reduksi Data, yaitu pengumpulan data penelitian dimana peneliti 

meluangkan waktu setiap saat untuk memperoleh data yang banyak. 

Jika seorang peneliti dapat menggunakan metode observasi, 

wawancara, atau mengumpulkan berbagai dokumen terkait dengan 

penelitian mereka, maka peneliti harus mampu mencatat data lapangan 

dalam bentuk catatan lapangan, dan semua data relevan harus 

diinterpretasikan atau dipilih. 

2. Display atau penyajian data, umumnya berupa teks naratif. Setelah 

mendapatkan data, peneliti mengatur data secara teratur agar dapat 

menjelaskan masalah yang diteliti. 

3. Menarik kesimpulan terlebih dahulu kemudian memverifikasinya, 

melalui analisis lebih lanjut seperti reduksi data dan penyajian data, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti masih terbuka untuk 
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menerima masukan tambahan. Kesimpulan masih bisa diverifikasi 

dengan masukan agar mencapai kebenaran ilmiah dan hasil penelitian 

juga bisa diterima. 

G. Alat Bantu Penelitian 

  Alat bantu yang gunakan dalam penelitian ini yakni: buku catatan, pena, 

kamera, Hp serta laptop. 

 

 

 

 

 

 

 

 


